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Pendahuluan meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Keberhasilan  pendidikan  difokuskan  pada

Pendidikan merupakan upaya sadar yang pencapaian kompetensi siswa yang meliputi
dilakukan  oleh  pemerintah  dalam upaya pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk
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menghadapi era transformasi pendidikan abad ke-
21, di mana siswa dituntut untuk menguasai
berbagai keterampilan hidup esensial, yaitu
keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan
dalam menggunakan teknologi informasi, dan
keterampilan hidup untuk bekerja dan berkontribusi
kepada masyarakat [kementerian pendidikan,
2013). Sekolah harus mewujudkan cita-cita
nasional dan tujuan pendidikan yang telah
dirumuskan secara tepat. Pemetaan studi lanjut
siswa SMP dalam penelitian ini merupakan
pemetaan minat atau sikap kecenderungan siswa
untuk fokus, memperhatikan, dan merasa senang
memilih sma sesuai dengan apa yang dicita-
citakannya setelah Iulus SMP. Minat merupakan
suatu keinginan seseorang yang bersifat permanen
untuk mengarahkan suatu pilihan tertentu sebagai
suatu kebutuhan, yang diwujudkan dalam tindakan
nyata dengan mencari informasi sebagai wawasan
bagi dirinya(tanjung, et al., 2019).

Selama proses belajar peserta didik tentu
akan menempuh berbagai macam jenis dan juga
tipe pembelajaran, serta berbagai tantangan. Salah
satunya mereka yang memasuki tingkatan
menengah  pertama(Bastomi, 2020). Dalam
kenyataannya proses pembelajaran seringkali tidak
dapat berjalan secara optimal. Hal ini dikarenakan
adanya problem yang berasal dari faktor internal
maupun eksternal. Kondisi ini turut berdampak
pada peserta didik kelas IX dalam kelas khusus
mata pelajaran IPA di SMP negeri 1 Batujaya
Karawang, di mana terdapat beberapa perbedaan
yang cukup mencolok dalam beberapa faktor.
Seperti hasil belajar, motivasi, partisipasi, dan
kegiatan pembelajaran setiap harinya(Julaeha,
2019).

Faktor internal yang dapat mempengaruhi
peserta didik dalam proses belajar yaitu adanya
aspek kepribadian. Masing-masing siswa memiliki
karakteristik, kepribadian yang unik, dan berbeda.
Hal tersebut mempengaruhi cara berpikir bersikap,
hingga berinteraksi di lingkungan belajar. Esuai
dengan kepribadian yang ekstrovert ataupun
terbuka cenderung aktif berpartisipasi dalam
diskusi serta kegiatan kelompok(Jelita, 2017). Di
sisi lain siswa yang memiliki kepribadian introvert
tentu saja lebih senang bekerja secara mandiri dan
terkadang merasa kurang percaya diri dalam
mengemukakan pendapat di kelas(Fajrussalam,
2019). Perbedaan ini tentang menimbulkan
kesenjangan dalam pengalaman belajar. Khususnya
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dalam kelas IPA. Adanya perbedaan tersebut,
berkaitan dengan strategi pembelajaran dengan
karakter siswa yang diharuskan menjadi salah satu
strategi dan langkah yang diambil oleh guru untuk
memberikan pemahaman terkait pembelajaran IPA
pada peserta didik kelas IX(Julika et al., 2025)

Selain kepribadian, motivasi belajar juga
merupakan faktor penentu utama keberhasilan
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. Motivasi
berperan sebagai pendorong yang menggerakkan
dan mengarahkan perilaku siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Siswa dengan motivasi
intrinsik yang tinggi akan belajar karena rasa ingin
tahu dan kepuasan pribadi, sedangkan mereka yang
memiliki motivasi ekstrinsik cenderung belajar
karena dorongan dari luar, seperti nilai,
penghargaan, atau tekanan sosial. Di SMP negeri 1
Batujaya, masih dijumpai siswa yang menunjukkan
motivasi belajar rendah, seperti kurangnya minat
terhadap pelajaran tertentu, tidak mengerjakan
tugas tepat waktu, dan sering kali tidak
memperhatikan penjelasan guru di kelas. Kondisi
ini mengindikasikan perlunya analisis mendalam
untuk mengetahui bentuk dan penyebab rendahnya
motivasi belajar siswa(Kurniawan, 2016).

Faktor lain yaitu lingkungan belajar
sekolah. Peserta didik mampu belajar dengan baik
apabila kondisi lingkungan kondusif, dan dapat
menciptakan suasana yang mendukung untuk
berinteraksi, dan bereksplorasi(Wulandari et al.,
2024). Oleh karena itu analisis terhadap lingkungan
belajar masuk ke dalam salah satu langkah penting
dalam  memahami  konteks  permasalahan
pembelajaran secara menyeluruh. Khususnya pada
peserta didik kelas IX yang sudah mendekati masa
ujian dan pembelajaran dengan tekanan yang
berbeda(Muttaqin, 2023).

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif ~deskriptif karena bertujuan untuk
menggambarkan dan memetakan kondisi faktual
mengenai problem pembelajaran siswa berdasarkan
tiga aspek utama, yaitu kepribadian, motivasi
belajar, dan lingkungan belajar sekolah. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh data
yang objektif dan terukur melalui instrumen angket,
sehingga hasilnya dapat dianalisis secara statistik
guna memberikan gambaran yang komprehensif
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tentang kondisi siswa kelas IX di SMP Negeri 1
Batujaya Karawang.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Batujaya
Karawang sebanyak 95 orang. Karena jumlah
populasi relatif kecil, penelitian ini menggunakan
teknik sampling jenuh (total sampling), di mana
seluruh anggota populasi dijadikan sampel
penelitian. Data utama diperoleh melalui angket
tertutup dengan skala Likert lima tingkat, yang
mencakup tiga variabel utama: kepribadian,
motivasi belajar, dan lingkungan belajar sekolah.
Angket ini disusun berdasarkan indikator teoritis
dari masing-masing variabel dan telah melalui uji
validitas serta uji reliabilitas untuk memastikan
keakuratan dan konsistensi instrumen.

Sebagai data pendukung, peneliti juga
menggunakan wawancara dan observasi terbatas
terhadap beberapa siswa dan guru untuk
memperoleh pemahaman kontekstual mengenai
perilaku belajar dan suasana lingkungan sekolah.
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
statistik deskriptif berupa nilai rata-rata, persentase,
dan distribusi  frekuensi untuk menafsirkan
kecenderungan umum dari setiap variabel. Hasil
analisis kemudian digunakan untuk melakukan
pemetaan problem pembelajaran siswa berdasarkan
kombinasi ketiga aspek yang diteliti.

Lebih lanjut, hasil analisis deskriptif ini
diinterpretasikan untuk mengidentifikasi pola
hubungan antara kepribadian, motivasi, dan
lingkungan belajar dengan tingkat problem
pembelajaran yang dialami siswa. Pemetaan
tersebut diharapkan dapat membantu guru dan
pihak  sekolah  dalam  menyusun  strategi
pembelajaran  yang lebih  adaptif terhadap
karakteristik siswa. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya berfungsi sebagai gambaran statistik,
tetapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan
pendidikan yang berorientasi pada peningkatan
kualitas proses dan hasil belajar siswa.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini melibatkan 95 siswa kelas IX
di SMP Negeri 1 Batujaya Karawang sebagai
responden, yang terdiri atas 48 siswa laki-laki dan
47 siswa perempuan. Seluruh responden berusia
antara 14 hingga 15 tahun. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran angket yang berisi
item mengenai kepribadian, motivasi belajar, dan
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lingkungan belajar sekolah. Dari seluruh angket
yang disebarkan, semua kembali dengan pengisian
lengkap sehingga dapat diolah seluruhnya. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi siswa dalam
penelitian cukup baik, meskipun pada beberapa
item ditemukan kecenderungan menjawab secara
netral, yang menunjukkan sikap hati-hati siswa
dalam memberikan penilaian.

Hasil analisis terhadap aspek kepribadian
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki
kecenderungan kepribadian sedang. Siswa dengan
karakter ekstrovert dan introvert hampir seimbang,
meskipun kelompok dengan kepribadian sedang
mendominasi. Rata-rata skor kepribadian mencapai
3,26 dari skala maksimum lima, menunjukkan
bahwa secara umum siswa memiliki karakter yang
cukup stabil, namun belum menunjukkan dominasi
tipe kepribadian tertentu. Beberapa siswa dengan
kecenderungan introvert memperlihatkan perilaku
pasif di kelas, sementara siswa yang lebih
ekstrovert cenderung aktif tetapi mudah kehilangan
fokus. Kondisi ini memperlihatkan adanya variasi
dalam gaya belajar yang dapat memengaruhi
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Dari aspek motivasi belajar, diperoleh hasil bahwa
sebagian besar siswa menunjukkan tingkat motivasi
sedang dengan nilai rata-rata 3,18. Sebagian siswa
memperlihatkan semangat belajar yang tinggi,
tetapi tidak sedikit pula yang mengaku sulit
mempertahankan  konsistensi  dalam  belajar,
terutama saat belajar di rumah. Faktor yang banyak
disebutkan oleh siswa adalah kebosanan terhadap
metode pembelajaran yang kurang menarik dan
gangguan dari penggunaan gawai. Beberapa siswa
juga menyebutkan bahwa mereka belajar lebih
karena  tuntutan nilai  daripada  dorongan
keingintahuan pribadi, yang menunjukkan bahwa
motivasi ekstrinsik lebih dominan dibanding
motivasi intrinsik.

Sementara itu, hasil penelitian terhadap
lingkungan belajar sekolah menunjukkan kondisi
yang cukup kondusif meskipun belum sepenuhnya
ideal. Rata-rata skor lingkungan belajar adalah
3,32, yang menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa merasa cukup nyaman dengan suasana
sekolah dan interaksi dengan guru. Namun
demikian, masih terdapat siswa yang menilai
lingkungan sekolah kurang mendukung karena
keterbatasan sarana belajar dan suasana kelas yang
kadang kurang tertib. Hubungan sosial antara siswa
dan guru pada umumnya baik, tetapi beberapa
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siswa menyatakan bahwa mereka masih merasa
canggung untuk berdiskusi atau mengungkapkan
pendapat di depan kelas.

Ketika ketiga aspek tersebut dianalisis
secara bersamaan, ditemukan bahwa sekitar
sepertiga siswa mengalami problem pembelajaran
pada tingkat tinggi, hampir separuh pada tingkat
sedang, dan sisanya pada tingkat rendah. Siswa
dengan kepribadian introvert dan motivasi rendah
cenderung mengalami kesulitan memahami materi
dan berpartisipasi aktif di kelas. Sebaliknya, siswa
dengan motivasi tinggi tetapi menghadapi
lingkungan belajar yang kurang kondusif juga
memperlihatkan hambatan dalam mempertahankan
konsentrasi. Temuan ini menegaskan bahwa
problem pembelajaran siswa tidak disebabkan oleh
satu faktor tunggal, melainkan merupakan hasil
interaksi antara faktor internal dan eksternal yang
saling memengaruhi.

Selain itu, hasil observasi menunjukkan
bahwa sebagian guru masih menerapkan metode
pembelajaran yang cenderung konvensional, seperti
ceramah dan pemberian tugas tanpa variasi
aktivitas yang melibatkan siswa secara langsung.
Hal ini menyebabkan siswa yang memiliki gaya
belajar aktif kurang mendapatkan kesempatan
untuk berekspresi. Berdasarkan wawancara dengan
beberapa guru, diketahui bahwa upaya untuk
meningkatkan partisipasi siswa masih terkendala
oleh keterbatasan waktu dan jumlah siswa di setiap
kelas. Beberapa guru menyadari perlunya
pendekatan yang lebih personal dan adaptif agar
dapat menyesuaikan strategi pembelajaran dengan
karakteristik siswa yang beragam.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa problem pembelajaran siswa
kelas IX SMP Negeri 1 Batujaya Karawang masih
tergolong pada tingkat sedang. Keberagaman
kepribadian, fluktuasi motivasi belajar, dan kondisi
lingkungan sekolah menjadi faktor yang secara
bersama-sama membentuk pola kesulitan belajar
siswa. Hasil ini menjadi dasar penting bagi pihak
sekolah dan guru untuk melakukan perbaikan
dalam proses pembelajaran, terutama dengan
menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis,
menyenangkan, dan sesuai dengan karakter masing-
masing siswa.

Kepribadian siswa

Hasil menunjukkan bahwa rata-rata
skor kepribadian adalah 3,26 (skala 1-5), yang
menggambarkan bahwa secara umum siswa
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memiliki karakter yang cukup stabil, namun
belum menunjukkan dominasi tipe kepribadian
tertentu  (ekstrovert vs introvert hampir
seimbang, dengan kecenderungan “sedang”).
Beberapa siswa dengan  kecenderungan
introvert terindikasi perilaku pasif di kelas,
sementara siswa yang lebih ekstrovert aktif tapi
mudah kehilangan fokus.

Dari literatur psikologi pendidikan,
hubungan antara trait kepribadian dan perilaku
belajar memang telah banyak dibahas.
Misalnya, dalam studi oleh Alkis & Taskaya
Temizel (2018) ditemukan bahwa trait
“conscientiousness”  (ketelitian, tanggung-
jawab) dari model Big Five memberi pengaruh
positif signifikan terhadap prestasi akademik di
lingkungan daring/blended. Adapun trait
ekstroversi/introversi sering dikaitkan dengan
gaya interaksi siswa dan keterlibatan diskusi
kelas, meskipun efeknya sedikit lebih
kompleks. Dalam studi Miiller & Palek¢ic¢
(2006) ditemukan bahwa kepribadian siswa
bukan hanya mempengaruhi motivasi belajar,
tetapi juga persepsi mereka terhadap
lingkungan belajar — sehingga bisa jadi siswa
introvert merasa kurang nyaman dalam
lingkungan yang sangat interaktif atau terbuka.
Interpretasi  hasil  penelitian kondisi
“kepribadian sedang” mendominasi bisa berarti
bahwa banyak siswa berada di tengah
spektrum, tidak sangat aktif maupun sangat
pasif secara kepribadian — ini bisa menjadi
keuntungan dalam arti adaptabilitas, tetapi juga
risiko karena mereka mungkin tidak menonjol
dalam kedua gaya: tidak dominan dalam
partisipasi kelas, tetapi juga belum mandiri
sebagai pelajar “eksternal”.

Motivasi belajar

Rata-rata skor motivasi belajar adalah
3,18, yang menunjukkan tingkat motivasi
sedang. Sebagian siswa semangat belajar
tinggi, namun  banyak  yang  sulit
mempertahankan konsistensi, terutama saat
belajar di rumah. Siswa menyebut faktor
kebosanan akibat metode pembelajaran yang
kurang menarik dan gangguan gawai sebagai
penghambat; juga disebutkan bahwa sebagian
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besar belajar karena tuntutan nilai (motivasi
ekstrinsik) dibandingkan keingintahuan pribadi
(motivasi intrinsik). Penemuan ini sejalan
dengan banyak penelitian bahwa motivasi
belajar sering dikarenakan kombinasi motivasi
intrinsik dan ekstrinsik. Studi oleh Lo et al.
(2022) menunjukkan bahwa motivasi (baik
komponen expectansi dan value) memainkan
peran  penting dalam  hasil  kognitif
pembelajaran dan dipengaruhi oleh
pengalaman pembelajaran siswa. Selain itu,
meta-analisis oleh Li et al. (2023)
menunjukkan bahwa motivasi termasuk faktor
internal utama yang mempengaruhi
keterlibatan siswa belajar. Dalam konteks
penelitian Anda, dominasi motivasi ekstrinsik
(nilai, tuntutan) dapat menjadi faktor yang
menghambat pembelajaran jangka panjang —
karena motivasi eksternal sering menghasilkan
keterlibatan yang kurang mendalam dan rentan
menurun saat faktor eksternal (misalnya nilai)
tidak segera hadir. Studi-terhadap-motivasi
menunjukkan bahwa motivasi intrinsik terkait
dengan minat dan keingintahuan pribadi
berpotensi menghasilkan hasil yang lebih
stabil.

Lingkungan belajar sekolah

Lingkungan belajar di sekolah dinilai
“cukup kondusif”’, dengan rata-rata skor 3,32.
Siswa umumnya merasa cukup nyaman dengan
suasana sekolah dan interaksi dengan guru,
tetapi masih ada yang menilai kurang karena
keterbatasan sarana dan ketertiban kelas.
Hubungan sosial guru-siswa umumnya baik,
namun sebagian siswa masih merasa canggung
berdiskusi atau mengemukakan pendapat.
Lingkungan belajar — baik fisik maupun sosial
telah ditemukan memiliki pengaruh
signifikan pada motivasi dan hasil belajar.
Misalnya, Edgerton et al. (2023) menemukan
bahwa persepsi siswa terhadap lingkungan fisik
sekolah (bangunan, fasilitas, suasana) terkait
signifikan dengan prestasi akademik, dengan
pengaruh tidak langsung melalui perilaku
belajar. Juga, Li & Singh (2022) menegaskan
bahwa persepsi inklusivitas lingkungan belajar
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mempengaruhi keyakinan motivasional siswa
(self-efficacy, interest) yang pada gilirannya
mempengaruhi hasil belajar. Dalam penelitian ,
adanya faktor seperti “keterbatasan sarana” dan
“kelas kurang tertib” menunjukkan titik lemah
lingkungan sekolah yang perlu diperbaiki
untuk mendukung fungsi motivasi dan
kepribadian siswa. Karena bahkan lingkungan
yang “cukup” kondusif masih menyisakan
ruang perbaikan.

Hubungan interaksi antara Kkepribadian,
motivasi, dan lingkungan

Salah satu temuan kunci adalah bahwa
problem pembelajaran siswa tidak disebabkan
oleh satu faktor tunggal, melainkan merupakan
hasil  interaksi antara  faktor internal
(kepribadian dan motivasi) dan eksternal
(lingkungan belajar). Sekitar sepertiga siswa
mengalami problem tingkat tinggi, hampir
separuh tingkat sedang, dan sisanya tingkat
rendah. Contohnya: siswa dengan kepribadian
introvert dan motivasi rendah cenderung
kesulitan memahami materi dan berpartisipasi
aktif, sementara siswa dengan motivasi tinggi
tetapi lingkungan belajar kurang mendukung
juga mengalami hambatan konsentrasi.
Pandangan interaktif ini sesuai dengan
pendekatan “person—environment fit” atau
adaptasi siswa terhadap lingkungan belajar, di
mana keberhasilan belajar lebih mungkin
ketika karakteristik siswa (internal) cocok
dengan dukungan lingkungan (eksternal).
Misalnya, Miller &  Palek¢i¢c  (20006)
menyatakan bahwa kepribadian (tendensi
dasar) bukan hanya mempengaruhi motivasi,
tetapi juga bagaimana siswa menilai dan
merespon lingkungan belajar.

Dengan demikian, jika seorang siswa
ekstrovert ditempatkan di kelas yang metode
pembelajarannya sangat pasif (sabagai ceramah
murni), maka gap antara gaya kepribadian
dengan metode lingkungan akan menghasilkan
hambatan: siswa mungkin aktif tetapi
kehilangan fokus karena tidak cukup peluang
untuk berekspresi. Penelitian Anda mendapati
hal serupa: ekstrovert aktif tapi mudah
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kehilangan fokus, dan introvert cenderung pasif
dan kurang partisipasi.

Motivasi juga menjadi variabel mediator
yang penting: lingkungan belajar yang kurang
mendukung dapat menurunkan motivasi, yang
kemudian memperlemah keterlibatan siswa dan
hasil belajar. Sebaliknya, motivasi tinggi bisa
membantu, tetapi jika lingkungan tidak
memberi dukungan (misalnya sarana kurang,
interaksi kurang), maka motivasi tinggi saja
belum cukup untuk menjamin keberhasilan.
Analisis metode pembelajaran guru dan
implikasi

Hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian guru masih menggunakan metode
konvensional (ceramah, pemberian tugas tanpa
variasi aktivitas yang melibatkan siswa
langsung). Hal ini menyebabkan siswa dengan
gaya belajar aktif kurang kesempatan
bereskpresi — yang relevan bagi siswa dengan
kepribadian ekstrovert atau yang membutuhkan
interaksi. Wawancara guru menunjukkan
bahwa keterbatasan waktu dan jumlah siswa
per kelas menjadi kendala dalam menerapkan
pendekatan lebih personal/adaptif. Literatur
mendukung bahwa pengajaran yang bersifat
aktif, kolaboratif, dan mengikutsertakan siswa
secara langsung meningkatkan keterlibatan dan
hasil belajar siswa apalagi jika disesuaikan
dengan karakter siswa. Misalnya, Jeno et al.
(2017) menemukan bahwa pembelajaran
berbasis tim (team-based learning)
meningkatkan motivasi lebih efektif dibanding
ceramah  tradisional. = Berdasarkan  hasil
penelitian , rekomendasi praktisnya adalah agar
guru dan  sekolah  mempertimbangkan
diversifikasi metode pembelajaran: misalnya
aktivitas kelompok, diskusi, refleksi, integrasi
gawai/gamifikasi (dengan pengaturan agar
tidak menjadi gangguan), serta menyesuaikan
strategi dengan tipe kepribadian siswa
(introvert vs ekstrovert) dan tingkat motivasi
mereka. Juga penting memperbaiki aspek
lingkungan sekolah: tertib kelas, sarana
memadai, atmosfer yang mendorong siswa
merasa nyaman mengemukakan pendapat.
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Tingkat  problem dan
implikasi praktis

Kesimpulan bahwa problem pembelajaran
siswa berada pada tingkat “sedang” secara
umum memberikan gambaran bahwa situasi
belum kritis tetapi juga belum optimal. Banyak
siswa menghadapi hambatan, namun tidak
dalam jumlah mayoritas yang ekstrem. Ini
berarti masih ada ruang besar untuk intervensi
dan peningkatan. Dengan memperhatikan
kombinasi faktor yang saling mempengaruhi
kepribadian, motivasi belajar, dan lingkungan
sekolah dapat merancang strategi terpadu:

e Mengidentifikasi siswa yang memiliki

pembelajaran

kepribadian introvert dan motivasi
rendah, lalu memberikan dukungan
ekstra (guru pembimbing, metode
pembelajaran yang lebih
tenang/interaktif, kesempatan diskusi
kecil).

Untuk siswa dengan motivasi tinggi
namun lingkungan kurang mendukung:
memperbaiki  lingkungan  (fasilitas,
sarana, suasana belajar), memperkuat
konsistensi belajar di rumah (misalnya
tutor, bimbingan belajar, teknologi yang

mendukung).
e Untuk semua siswa: melakukan inovasi
metode pembelajaran  agar lebih

menarik dan variatif (mengurangi
kebosanan yang disebut siswa) dan
mengelola penggunaan gawai agar
bukan menjadi gangguan tetapi alat
belajar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan terhadap 95 siswa kelas IX SMP Negeri
1 Batujaya Karawang, dapat disimpulkan bahwa
problem pembelajaran siswa masih berada pada
tingkat sedang, dengan variasi yang cukup besar
antarindividu. Ketiga aspek yang diteliti—
kepribadian, motivasi belajar, dan lingkungan
belajar sekolah—menunjukkan kontribusi yang
berbeda-beda terhadap munculnya kesulitan belajar
siswa.
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Dari aspek kepribadian, sebagian besar
siswa berada pada kategori sedang, yang
menunjukkan bahwa mereka memiliki karakter
yang relatif seimbang antara kecenderungan
ekstrovert dan introvert. Namun, siswa dengan
kepribadian introvert cenderung lebih pasif dan
kurang percaya diri dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga memerlukan perhatian khusus dari guru
dalam hal pendekatan dan metode pembelajaran.

Pada aspek motivasi belajar, ditemukan
bahwa sebagian besar siswa memiliki motivasi
yang belum optimal. Beberapa siswa menunjukkan
penurunan  semangat belajar karena faktor
kejenuhan, kurangnya variasi metode mengajar, dan
distraksi lingkungan luar sekolah. Hal ini
menandakan bahwa peningkatan motivasi, baik
intrinsik  maupun  ekstrinsik, masih menjadi
tantangan penting dalam proses pembelajaran di
sekolah tersebut.

Dari sisi lingkungan belajar sekolah,
kondisi umumnya dinilai cukup kondusif, tetapi
masih terdapat beberapa keterbatasan yang dapat
memengaruhi kenyamanan dan konsentrasi belajar
siswa, seperti kurangnya sarana pendukung dan
suasana kelas yang kadang kurang tertib. Hubungan
sosial antara siswa dan guru umumnya baik, namun
belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk
menciptakan suasana belajar yang kolaboratif dan
menyenangkan.

Secara  keseluruhan, hasil pemetaan
menunjukkan bahwa sekitar sepertiga dari siswa
mengalami problem pembelajaran pada tingkat
tinggi, terutama disebabkan oleh kombinasi antara
motivasi rendah dan lingkungan belajar yang
kurang mendukung. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa problem pembelajaran siswa
merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor
kepribadian, motivasi, dan lingkungan belajar.
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